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MOTTO 

“Karena  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 

kemudahan, sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu ada 

kemudahan. Maka  apabila  kamu  telah  selesai (dari 

sesuatu  urusan), kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh 

(urusan) yang  lain  dan  hanya  kepada  Tuhanmulah 

hendaknya  kamu  berharap.” 

    (Q.S. (Al-'Asyr) 94:5-8) 

                                           

“GURU INTELEKTUALITAS ADALAH SPIRITUALITAS, GURU 

SPIRITUALITAS ADALAH INTELEKTUALITAS” 

        (Gus Dur) 
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Abstrak 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur konsumsi yang mudah 

dibudidayakan dan mengandung nilai gizi tinggi. Jamur merang umumnya tumbuh 

pada media yang mempunyai kandungan selulosa tinggi seperti pada limbah merang, 

limbah kelapa sawit, termasuk juga limbah kapas. Budidaya jamur merang 

menggunakan limbah kapas diharapkan dapat mengurangi limbah industri tekstil, 

serta menambah nilai ekonomis dari limbah kapas itu sendiri. Berdasarkan referensi 

penelitan Patmasari (2001) menggunakan limbah kapas dan zeolit sebagai media 

pembuatan bibit jamur merang memberikan hasil viabilitas 50 hari pada perlakuan 

75% limbah kapas + 25% zeolit. Zeolit memilki memiliki kemampuan penukar 

kation, zeolit akan mengikat ion NH4 dan melepaskan ion Na-nya kemudian akan 

melepaskannya secara perlahan-lahan sehingga jamur tidak akan kehilangan 

nutrisinya secara cepat dan memperlama viabilitas tumbuhnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan zeolit terhadap media limbah kapas 

sebagai media produksi jamur merang ( Volvariella volvacea ).  

Pembuatan media tanam jamur merang dilakukan dengan 5 variasi konsentrasi 

zeolit  dengan tiga kali ulangan. Komposisi media adalah limbah kapas 75%, bekatul 

15% dan dolomit 10%. Variasi konsentrasi zeolit adalah 0%, 12,5%, 25%, 37,5% dan 

50% dengan variasi pengomposan selama 0 hari, 2 hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari. 

Analisis data dilakukan dengan anova meliputi berat basah jamur, berat kering jamur 

dan jumlah tubuh buah jamur dilanjutkan dengan Duncan test untuk melihat pengaruh 

perlakuan konsentrasi zeolit dan lama pengomposan. Dilakukan analisa rasio C/N 

pada media yang akan digunakan dan juga perhitungan kadar protein pada tubuh buah 

yang telah dikeringkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi zeolit optimal yang 

digunakan sebagai media pertumbuhan dan produksi jamur merang adalah 75% 

campuran limbah kapas, bekatul dan dolomit dengan 25% zeolit dilihat dari jumlah 

tubuh buah, berat basah, berat kering dan nilai BER-nya, masing-masing yaitu 11,67, 

85,670 gram, 8,201 gram dan 30,706 %. Pada perlakuan ini zeolit dapat memberikan 

nilai protein yang lebih tinggi dengan lama waktu pengomposan 8 hari kandungan 

proteinnya sebesar 23,18%.  
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EFFECT OF ADDITION OF ZEOLITE AS COTTON WASTE UTILIZATION 

AND GROWTH MEDIA PRODUCTION STRAW MUSHROOM  

(Volvariella volvacea) 

 

By:  

Arta Puspita Sari 

 

Abstract 

 

Straw mushroom (Volvariella volvacea) is a species of edible mushroom 

cultivated that contains high nutritions value. Paddy straw mushroom can grow 

quickly on high cellulose substrate such as rice straw, tandan kosong kelapa sawit, 

include cotton waste. The aim of cultivating paddy straw mushroom using cotton 

waste is not only to reduce the cotton as industry waste, but also for increasing 

economical value of cotton waste it self. Based on the Patmasari research (2001) 

which used cotton waste and zeolit as the media to make mushroom spawn give the 

viability result 50 days treatments of 75% cotton waste + 25% zeolit. Zeolites have 

ion exchanging potention to NH4 ion binding and release its Na ions then release it 

slowly so that mold will not lose nutrients quickly and prolong the viability of the 

growth.  The aim of this research is to find out the effect of additional zeolit to cotton 

waste as the production media of straw mushroom (Volvariella volvacea ). 

The treatment on making the growth substrates is adding 5 concentration of 

zeolit, continued by composting time treatment. Compositions of the substrates are 

75% of cotton waste, 15% of rice bran and 10% of dolomite. Variations of adding 

zeolit are 0%, 12,5%, 25%, 37,5% dan 50%, continued by composting time for 0 day, 

2 days, 4 days, 6 days and 8 days. Anova used to analyze the research data, such as 

fresh weight, dry weight and total amount of fruit and continued by Duncan test to 

see the effect of zeolit and long-time composting consentration. Besides, done 

analyze ratio C/N in the media and anlyze protein of fruit. 

 The result of the research shown that optimal zeolit consentration which used 

as growth and production media of straw mushroom are 75% the mixture of cotton 

waste, bran and dolomit with 25% of zeolit known from the number of primordia, the 

wet weight of mushroom, the dry weight of mushroom, and the value of its-BER, 

each of them are 11,67, 85,670 gram, 8,201 gram and 30,706 %. In this condition 

zeolit gives higher protein value with 8 days long-time composting and the content of 

its protein is 23,18%. Thus, zeolit can be used as the additional material in the growth 

media of straw mushroom with optimal composition to get obtained yields, they are 

75% cotton waste, bran and dolomite with 25% of zeolit 
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Abstrak 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur konsumsi yang mudah 

dibudidayakan dan mengandung nilai gizi tinggi. Jamur merang umumnya tumbuh 

pada media yang mempunyai kandungan selulosa tinggi seperti pada limbah merang, 

limbah kelapa sawit, termasuk juga limbah kapas. Budidaya jamur merang 

menggunakan limbah kapas diharapkan dapat mengurangi limbah industri tekstil, 

serta menambah nilai ekonomis dari limbah kapas itu sendiri. Berdasarkan referensi 

penelitan Patmasari (2001) menggunakan limbah kapas dan zeolit sebagai media 

pembuatan bibit jamur merang memberikan hasil viabilitas 50 hari pada perlakuan 

75% limbah kapas + 25% zeolit. Zeolit memilki memiliki kemampuan penukar 

kation, zeolit akan mengikat ion NH4 dan melepaskan ion Na-nya kemudian akan 

melepaskannya secara perlahan-lahan sehingga jamur tidak akan kehilangan 

nutrisinya secara cepat dan memperlama viabilitas tumbuhnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan zeolit terhadap media limbah kapas 

sebagai media produksi jamur merang ( Volvariella volvacea ).  

Pembuatan media tanam jamur merang dilakukan dengan 5 variasi konsentrasi 

zeolit  dengan tiga kali ulangan. Komposisi media adalah limbah kapas 75%, bekatul 

15% dan dolomit 10%. Variasi konsentrasi zeolit adalah 0%, 12,5%, 25%, 37,5% dan 

50% dengan variasi pengomposan selama 0 hari, 2 hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari. 

Analisis data dilakukan dengan anova meliputi berat basah jamur, berat kering jamur 

dan jumlah tubuh buah jamur dilanjutkan dengan Duncan test untuk melihat pengaruh 

perlakuan konsentrasi zeolit dan lama pengomposan. Dilakukan analisa rasio C/N 

pada media yang akan digunakan dan juga perhitungan kadar protein pada tubuh buah 

yang telah dikeringkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi zeolit optimal yang 

digunakan sebagai media pertumbuhan dan produksi jamur merang adalah 75% 

campuran limbah kapas, bekatul dan dolomit dengan 25% zeolit dilihat dari jumlah 

tubuh buah, berat basah, berat kering dan nilai BER-nya, masing-masing yaitu 11,67, 

85,670 gram, 8,201 gram dan 30,706 %. Pada perlakuan ini zeolit dapat memberikan 

nilai protein yang lebih tinggi dengan lama waktu pengomposan 8 hari kandungan 

proteinnya sebesar 23,18%.  
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I. PENGANTAR 

A. Latar Belakang 

Volvariella volvacea  atau jamur merang merupakan salah satu jamur pangan 

yang biasa dijadikan bahan makanan yang rasanya enak. Selain rasanya yang enak, 

jamur pangan ini mengandung ergosterol peroksida sejenis sterol yang mampu 

menghambat pertumbuhan sel kanker usus besar. Dieke (2011) menyatakan bahwa 

kandungan protein jamur merang cukup tinggi. Dalam 100 gram jamur segar 

terkandung sekitar 3,2 gram protein, jumlah ini akan bertambah menjadi 16 gr jika 

jamur berada dalam keadaan kering. Dilihat dari manfaatnya, maka tidak heran jika 

16% dari total produksi jamur dunia adalah jamur merang. Di Indonesia sendiri, 

produksi jamur merang terbesar masih dipegang oleh PT Dieng Djaya dengan 

produksi 4 ton jamur merang per harinya (Wiwin, 2011). Apabila dilihat dari total 

produksi secara nasionalnya, Indonesia menempati urutan ke-3 dunia dengan total 

produksi 35.000 ton  per tahun atau 13,7% dari produksi jamur merang global 

(Chang, 1991).  

Saat ini banyak pilihan substrat yang dapat digunakan sebagai media budi 

dayanya. Namun hanya substrat tertentu saja yang mampu menghasilkan produk 

dalam jumlah banyak dan besar. Tingginya produksi jamur merang dapat 

ditingkatkan apabila media yang digunakan memberikan hasil efisiensi biologi yang 

tinggi. Hasil tertinggi efisiensi biologi bukan diperoleh dari substrat merang (14-
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28%) tetapi pada media yang kaya selulosa seperti limbah kapas. Menurut beberapa 

penelitian, salah satunya Chang (1991), limbah kapas adalah media yang memberikan 

hasil produksi dan pertumbuhan yang terbaik bagi jamur merang dengan BER 30-

45%. Oleh karena itu pada penelitian ini digunakan limbah kapas yang berasal dari 

UD. Sumber Baru, Klaten. Setiap bulan limbah kapas yang diproduksi pabrik ini 

sebanyak 150 ton digunakan sebagai bahan baku budi daya jamur merang di Lapas 

Nusakambangan dengan harga jual Rp 1.000,-/kg limbah kapas dan diolah sebagai 

pupuk organik dengan harga jual Rp 5.000,-/ kg. Potensi limbah kapas dapat 

ditingkatkan dengan mengubahnya menjadi media budi daya jamur merang yang 

akan menghasilkan jamur merang dengan nilai jual lebih tinggi yaitu Rp 20.000,-/kg 

jamur merang segar.  

Patmasari (2001) menggunakan batuan zeolit sebagai bahan tambahan sebagai 

pengadsorpsi nutrisi-nutrisi tambahan yang diberikan selama penanaman sehingga 

viabilitas pertumbuhannya dapat bertahan lebih lama karena nutrisi akan ddifusi 

secara perlahan-lahan. Bahan batuan zeolit sangat murah, terdapat dalam jumlah 

melimpah, mempunyai ketahanan fisik sangat kuat dan tidak banyak terpengaruh oleh 

suhu maupun pH (Permana dan Sukara, 1992). Berdasarkan penelitian Patmasari 

(2001) penambahan zeolit pada pembuatan bibit menunjukkan pertumbuhan 

miselium paling tinggi dan merata, selain itu viabilitasnya paling lama mencapai 50 

hari pada perlakuan 75% media limbah kapas bekatul dolomit + 25% zeolit. Oleh 

karena itu digunakan limbah kapas dan zeolit pada penelitian ini. Hal tersebut sangat 
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menguntungkan apabila digunakan pada proses produksi karena komposisi media 

tersebut dapat bertahan lebih lama dibandingkan menggunakan komposisi limbah 

kapas tanpa zeolit. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang mengacu pada 

komposisi zeolit yang sudah dilakukan. Dilakukan pengujian kualitas pertumbuhan 

dan produktivitas yang belum dilakukan pada penelitian Patmasari (2001) 

sebelumnya meliputi hasil panen dan kandungan gizi. Hasil panen meliputi 

pengukuran jumlah tubuh buah, berat basah, berat kering, BER, dan kandungan gzi 

yang dianalisa adalah kandungan protein.  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah konsentrasi zeolit yang berpengaruh optimal terhadap media limbah 

kapas sebagai media pertumbuhan dan produksi jamur merang? 

2. Berapakah konsentrasi zeolit dan limbah kapas yang berpengaruh optimal 

terhadap kandungan nutrisi pada jamur merang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi optimal zeolit terhadap limbah kapas sebagai media 

pertumbuhan dan produksi jamur merang. 

2. Mengetahui konsentrasi zeolit dan limbah kapas yang berpengaruh optimal 

terhadap kandungan nutrisi pada jamur merang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khsusunya pada petani jamur merang bahwa zeolit 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan pada limbah kapas media 

pertumbuhan jamur merang. 

2. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik manfaat limbah kapas 

dan zeolit sekaligus sebagai acuan pustaka dan acuan penelitian selanjutnya. 

3. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat lokal dan pengusaha zeolit, bahwa 

zeolit dapat dimanfaatkan untuk budidaya jamur merang.
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Konsentrasi zeolit optimal yang digunakan sebagai media pertumbuhan dan 

produksi jamur merang adalah 75% campuran limbah kapas, bekatul dan 

dolomit dengan 25% zeolit dilihat dari berat basah dan nilai BER-nya. 

2. Pada perlakuan 75% campuran limbah kapas, bekatul dan dolomit dengan 25% 

zeolit dengan lama pengomposan 2 hari didapatkan berat basah tertinggi 

sebesar 85,670 gram dengan BER 30,076%. 

3. Kandungan protein tertinggi didapatkan pada perlakuan 75% campuran limbah 

kapas, bekatul dan dolomit dengan 25% zeolit dengan variasi lama 

pengomposan 8 hari sebesar 23,18%. 

B. Saran  

Atas dasar kesimpulan dapat direkomendasikan : 

1. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengadakan penelitian 

lanjutan tentang penambahan zeolit terhadap pemanfaatan limbah kapas sebagai 

media pertumbuhan dan produksi jamur merang dengan melihat kandungan 

bahan organik pada masing-masing bahan yang digunakan. 
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2. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengadakan penelitian 

lanjutan tentang penambahan zeolit terhadap pemanfaatan limbah kapas sebagai 

media pertumbuhan dan produksi jamur merang dengan melihat kandungan 

nutrisi pada setiap perlakuan hasil panennya.
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